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Kesiapan Sekolah Anak Menuju Jenjang Pendidikan Dasar:  Keluarga dan Lembaga 

Pendidikan 

Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang bertujuan membangun pondasi bagi anak 

menuju jenjang usia selanjutnya. Proses pendidikan yang diberikan melalui kegiatan belajar melalui 

bermain merupakan bentuk dukungan dan stimulasi dalam optimalisasi potensi, tumbuh dan 

kembang anak sehingga anak lebih siap memasuki jenjang pendidikan selanjutnya yaitu sekolah 

dasar (SD). Kesiapan sekolah dapat didefinisikan sebagai tingkat perkembangan minimum yang 

memungkinkan anak merespons tuntutan sekolah secara memadai (Carlton & Winsler, 1999) yang 

berkorelasi dengan keberhasilan belajar anak didukung oleh faktor yang lain yaitu peran sekolah 

serta orang tua. Melalui teori kognitif, Hurlock (1980) menyatakan bahwa usia sekolah dasar 

merupakan akhir masa kanak-kanak, diperlukan keterampilan guna menunjang anak dalam 

berkegiatan dan bergaul. Kesiapan belajar anak merupakan modal awal untuk mengikuti proses 

kegiatan belajar di sekolah dasar. Semakin besar kesiapan belajar yang dimiliki anak maka semakin 

besar anak memiliki kemampuan mengikuti poses kegiatan belajar di sekolah. Sebaliknya semakin 

kecil kesiapan belajar yang dimiliki anak maka semakin kecil anak memiliki kemampuan mengikuti 

poses kegiatan belajar di sekolah. Permasalahannya adalah banyak anak belum memiliki kesiapan 

belajar dengan baik karena orang tua belum mengelola kesiapan belajar anak masuk sekolah dasar 

dengan baik. Kesiapan sekolah cenderung berfokus pada kompetensi sosial dan akademik anak yang 

dianggap perlu dalam rangka mulai siap sekolah untuk belajar (Mashburn & Pianta, 2018) pada 

faktanya kesiapan sekolah berkaitan dengan tingkat perkembangan minimum seorang Anak untuk 

menanggapi tuntutan sekolah melalui kualitas kognitif, sosial dan emosional (Lemelin et al., 2007). 

Memasukkan anak terlalu dini pada jenjang sekolah dasar tanpa melihat kesiapan akan berakibat 

negatif, hal ini akan berdampak pada anak kurang mandiri, cemas, frustasi, susah menyesuaikan diri, 

dan kurang kosentrasi pada saat menerima pelajaran. Terkait dengan kesiapan sekolah, Hurlock 

(2005) menyatakan bahwa kesiapan bersekolah terdiri dari kesiapan secara fisik dan psikologis, 

yang meliputi kesiapan emosi, sosial dan intelektual. Berdasarkan hasil kajian yang dilaksanakan 

oleh pemerintah mengenai kesiapan belajar anak dinyatakan bawah proses pendidikan anak usia dini 

diperlukan guna menyiapkan anak untuk masuk SD, anak yang siap, orang tua yang siap, dan 

sekolah yang siap. Hal ini terindikasi bahawa anak yang siap adalah yang mampu menyesuaikan diri 

atau menjalankan transisi dengan lancar terhadap proses belajar yang lebih terstruktur ketika 

memasuki sekolah dasar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2023) 

Merangkum dari berbagai hasil penelitian mengenai kesiapan belajar anak memasuki jenjang 

pendidikan sekolah dasar diperoleh data bahwa; kesiapan belajar memasuki sekolah dasar 

merupakan hal penting, anak-anak yang memiliki orang tua dengan ekonomi menengah kebawah 

mengindikasikan tidak menerima pendidikan anak usia dini (Britto, 2012). Pendekatan Head Start 

yang dilakukan oleh pemerintah Amerika Serikat mendukung program kesiapan Sekolah. Head Start 

memandang kesiapan sekolah perlu dilakukan untuk membekali anak agar memiliki keterampilan, 

perilaku, dan pengetahuan yang diperlukan untuk keberhasilan di sekolah dan pembelajaran 

selanjutnya. Program ini dirancang dengan tujuan untuk kesiapan sekolah yang disesuaikan dengan 

usia dan perkembangan yang mengenyam jenjang pendidikan anak usia dini melalui pendekatan 

pembelajaran, perkembangan sosial dan emosional, bahasa dan literasi, perkembangan Perseptual, 

Motorik, dan Fisik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh akademi pediatric Amerika 

mengenai kesiapan sekolah bahwa, banyak anak di Amerika Serikat memasuki taman kanak-kanak 

dengan keterbatasan dalam perkembangan sosial, emosional, kognitif, dan fisik yang dapat 

diminimalisir melalui kegiatan screening perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini yang 

terintegrasi pada kebutuhan anak dan keluarga (Morrison & Hindman, 2019). Penelitian lain 

dilaksanakan di Turki menyebutkan bahwa tingkat kesiapan sekolah kelas satu siswa SD ditentukan 

dan diperiksa melalui karakteristik kepribadi mereka. Survei yang dilakukan kepada guru mengenai 
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kesiapan sekolah anak pada aspek kognitif, afektif, psikomotorik dan sub-dimensi keterampilan 

perawatan diri. Dari hasil penelitian ditemukan, siswa yang memiliki pendidikan prasekolah 

dibandingkan dengan siswa yang belum; siswa yang ibunya mengenyam pendidikan tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang ibunya berpendidikan rendah dan siswa yang ayahnya bekerja 

dibandingkan dengan siswa yang ayahnya bekerja ayah tidak bekerja. Selain itu, perbedaan 

signifikan juga ditemukan pada tingkat primer tingkat kesiapan sekolah dari beberapa subkelompok 

dalam dimensi berikut: anak perempuan secara signifikan lebih siap dalam dimensi afektif; kesiapan 

para siswa yang ibunya bekerja mempunyai dimensi kognitif lebih tinggi; dan siswa yang memiliki 

orang tua berpendidikan pada jenjang Universitas dan lebih siap dalam bidang kognitif, dimensi 

afektif dan psikomotorik (Bay & Bay, 2020). Berdasarkan hasil kajian dan studi pendahuluan yang 

dilakukan melalui kajian literatur mengenai pelaksanaan kesiapan sekolah di Indonesia disebutkan 

bahwa, pemerintah mengambil kebijakan mewajibkan untuk memasuki jenjang pendidikan dasar 

harus atau pernah mengikuti pendidikan pra sekolah setidaknya 1 tahun pada jenjang PAUD, karena 

berperan penting dalam proses pendidikan dasar 5 tahun ke depan. Berdasarkan data yang dhimpun 

oleh kemenpppa mengenai angka kesiapan sekolah menunjukkan bahwa; Angka Kesiapan Sekolah 

didefinisikan sebagai persentase anak yang masih bersekolah di kelas 1 jenjang SD/sederajat dan 

pernah mengikuti pendidikan prasekolah berupa Taman Kanak-kanak (TK); Bustanul Athfal; 

Raudatul Athfal (BA/RA); atau Satuan PAUD Sejenis (PAUD terintegrasi BKB/Taman Posyandu, 

PAUDTAAM, PAUD-PAK, PAUD-BIA, TKQ, dll). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 2 

Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan Minimal bagi Layanan PAUD, pendidikan anak usia dini 

menjadi pendidikan wajib yang harus diselenggarakan oleh pemerintah daerah. Hal ini tentunya 

merupakan sebuah landasan bagi kemajuan pendidikan di Indonesia karena sejatinya kesiapan 

sekolah anak di jenjang sekolah dasar dan seterusnya sangat dipengaruhi oleh hasil pembelajaran 

anak di jenjang pendidikan anak usia dini. Ditunjukkan melalui data sebagai berikut; Terjadi 

peningkatan angka kesiapan sekolah dari tahun 2017 ke 2019. Setelah itu, angka kesiapan sekolah 

menurun sejak tahun 2019 hingga 2021. Angka kesiapan sekolah paling tinggi terjadi pada tahun 

2019 yaitu sebesar 75,07 persen. Sementara itu, angka kesiapan sekolah terendah terjadi pada tahun 

2018, yaitu sebesar 74,51 persen. Hasil analisis menunjukkan bahwa berdasarkan tipe daerah dan 

jenis kelamin, angka kesiapan sekolah di perkotaan lebih tinggi (79,43) dibandingkan di perdesaan 

(68,99). Sementara itu, hasil analisis data menunjukkan bahwa angka kesiapan sekolah anak 

perempuan lebih tinggi (75,05) dibandingkan anak laki-laki (74,34) (Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang berkaitan dengan kesiapan sekolah seorang anak tidak hanya 

tergantung kepada umur dan tahap perkembangan anak, karena anak tidak tumbuh dan berkembang 

dengan sendirinya. Tumbuh kembang anak dipengaruhi juga oleh faktor lingkungan di sekitar anak, 

pola asuh orang tua, serta kondisi kesehatan dan asupan nutrisi anak (Nurhayati, 2019). Berdasarkan 

penelitian pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa keputusan orang tua 

dalam menyekolahkan anak ke jenjang sekolah dasar didasarkan atas kematangan kognitif dan usia; 

Usia yang sudah cukup untuk memasuki jenjang pendidikan dasar yaitu 6 tahun keatas, serta pada 

kemampuan anak dalam penguasaan baca tulis dan berhitung. Namun, ketika dberikan pertanyaan 

mengenai aspek afektif dalam kesiapan sekolah dasar pada sebagian besar orang tua menjawab tidak 

tahu. Hal ini tentunya menjadi permasalahan karena Kesiapan tidak hanya berfokus pada kompetensi 

akademik dan kognitif, bahasa namun terdapat kompetensi sosial-emosional yang harus 

diperhatikan (Heaviside, 1993). Kesiapan sekolah didefinisikan dan dipahami secara lebih luas 

sebagai suatu sifat atau produk ekologi yang mendukung kemajuan perkembangan dan pendidikan 

pada jenjang selanjutnya, yaitu interaksi antar manusia (anak-anak, guru, orang tua, dan pengasuh 

lainnya), lingkungan (rumah, sekolah, dan tempat penitipan anak), dan institusi (komunitas, 

lingkungan sekitar, dan pemerintah) yang bertujuan untuk membangun kompetensi akademis, 

bahasa, dan sosial-emosional. 
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Tujuan Riset (Objective) 

Kegiatan penelitian ini akan mendeskripsikan faktor kesiapan sekolah anak memasuki jenjang 

pendidikan dasar guna mendukung kesuksesan belajar anak pada pendidikan selanjutnya. Kesiapan 

belajar anak memasuki jenjang pendidikan dasar dilihat dari pemberian stimulasi yang dilakukan 

oleh lembaga pendidikan dalam hal ini adalah pendidikan anak usia dini (PAUD) dan dukungan 

yang diberikan oleh orang tua melalui pengasuhan. Oleh karena itu penelitian ini menjadi salah satu 

hal penting yang dilakukan guna mendukung keberhasilan anak dalam proses pendidikan, selain ini 

penelitian ini akan memberikan dukungan pada lembaga pendidikan.  

Metodologi (Method) 

Kegiatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode 

survey. Menurut Sugiyono (2012:29) metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas. Singarimbun (1982:3) dalam metode penelitian survey mengatakan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data untuk mengumpulkan sejumlah besar data 

berupa variabel, unit atau individu dalam waktu yang bersamaan, data dikumpulkan melalui individu 

atau sampel fisik tertentu dengan tujuan agar dapat menggeneralisasikan terhadap apa yang diteliti. 

Sampel penelitian dari kegiatan penelitian ini mengambil dari lembaga PAUD yang berada di 

wilayah DKI Jakarta, penelitian dilaksanakan pada guru lembaga PAUD serta walimurid yang 

memiliki anak usia 5-6 tahun atau jejang TK B. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan 

mengambil data penelitian melalui kuesioner dengan mamanfaatkan media google form untuk 

mempermudah pengumpulan data. Pengambilan sampel menggunakan metode simpel random 

sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan di atas. Teknik Simple Random Sampling 

merupakan salah satu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada angka random dan 

diperoleh sejumlah responden yang terpilih sesuai dengan jumlah sampel yang didapatkan (Arieska 

et al., 2018). Kegiatan penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif ditandai dengan 

pengumpulan dan penghitungan / pengukuran data yang dikodekan secara numerik, dengan 

pengumpulan dan penghitungan / pengukuran data yang dikodekan secara data dinyatakan secara 

numerik dan dianalisis memanfaatkan sejumlah model statistik (Ribeiro & Povoa, 2018). data 

dinyatakan secara numerik dan dianalisis memanfaatkan sejumlah model statistik (Zedeck,2014). 

Tujuan dari pendekatan kuantitatif adalah untuk memprediksi lintasan fenomena (Dorsey,2018). 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, digunakan dalam 

melakukan analisis data hasil dalam angka kemudian mendeskripsikan dalam bentuk kata kata agar 

mudah dipahami (Sholikhah, 2016). 

 

Hasil dan pembahasan 

Kesiapan sekolah sering kali dibahas ketika  pendidik dan orang tua menjelaskan transisi 

dari lingkungan pembelajaran awal ke sekolah dasar. Sayangnya, tidak ada definisi universal 

mengenai kesiapan sekolah. Kesiapan sekolah didefinisikan sejalan dengan definisi Head Start 

sebagai “keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk keberhasilan di sekolah dan 

pembelajaran serta kehidupan selanjutnya”(1). Kesiapan sekolah tidak hanya berfokus pada 

keberhasilan kognitif dan akademik, tetapi juga menekankan keterampilan sosial-emosional dan 

kesejahteraan fisik (Halle et al., 2012). Kerangka kerja Head Start menggambarkan kesiapan sekolah 

terdiri dari lima domain: (1) Pendekatan Pembelajaran, (2) Perkembangan Sosial dan Emosional, 

(3) Bahasa dan Literasi, (4) Kognisi, dan (5) Perkembangan Perseptual, Motorik, dan Fisik. Dalam 

program pembelajaran usia dini, anak mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap di 

lima bidang yang memiliki banyak aspek agar menjadi kompeten dan siap untuk mulai bersekolah.  

Kesiapan sekolah dasar merupakan bentuk transisi PAUD menuju SD, yang idealnya 

dilakukan melalui pengenalan lingkungan baru dengan tidak secara langsung meninggalkan budaya 
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pembelajaran melalui kegiatan bermain. Pada praktiknya untuk menuju jenjang pendidikan dasar 

seorang peserta didik diberikan serangkaian tes yang sebagian besar bersifat menguji kemampuan 

akademik yaitu membaca, menulis dan berhitung (Calistung) (2). Kondisi ini menjadi hal yang 

menimbulkan tuntutan pembelajaran di taman kanak-kanak (TK) agar anak dapat menguasai 

keterampilan Calistung. Pada perkembangannya hal ini menimbulkan tuntutan wali murid untuk 

memberikan pembelajaran Calistung pada usia TK yang pada prinsipnya hal ini bertentangan 

dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang dilakukan melalui suasan yang nyaman dan 

menyenangkan serta bebas dari paksanaan dan tekanan. Pembelajaran Calistung pada jenjang TK 

dapat dilakukan melalui kegiatan bermain edukatif, melalui kegiatan yang menyenangkan sebagai 

bentuk pemberian stimulasi dalam mengenal aktivitas membaca permulaan, menulis serta 

matematika permulaan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, perkembangan kognitif merupakan salah satu perkembangan 

yang krusial bagi anak usia dini karena melibatkan fungsi berpikir pada anak. Oleh karena itu 

diperlukan stimulasi yang tepat terutama pada kesiapan sekolah menuju jenjang pendidikan dasar. 

Melalui kegiatan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di lembaga PAUD pada jenjang TK B 

(usia 5-6 tahun) di Kecamatan Tanjung Priok, melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

didapatkan data bahwa kegiatan yang diselenggarakan pada lembaga PAUD di jenjang TK B dalam 

stimulasi perkembangan kognitif dilaksanakan melalui kegiatan bermain pembangunan seperti 

balok, bermain peran serta melalui permainan tradisional seperti congklak dan ular tangga. Namun, 

stimulasi perkembangan kognitif yang diberikan guru di sekolah belum terkorelasi dengan stimulus 

kognitif yang diberikan oleh orang tua di rumah. Berdasarkan data yang dihimpun ditemukan 

terdapat anak dengan keterlambatan berbicara, yaitu belum dapat mengungkapkan ide, pendapat dan 

gagasannya hal ini dipengaruhi oleh penggunaan gadget dan screen time berlebihan yang diberikan 

oleh orang tuanya. Selain itu terdapat anak yang belum mengenal angka dan huruf pada usia 5-6 

tahun. Hal ini yang menjadi tanda adanya keterlambatan pada perkembangan kognitif apabila tidak 

ditangani dengan baik dan benar dapat berdampak pada perkembangan anak di masa selanjutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dampak anak yang tidak siap sekolah, tidak hanya berdampak 

pada jenjang pendidikan dasar namun berdampak pada usia selanjutnya (3). Anak yang tidak siap 

sekolah, menjadikan anak menjadi gugup, tidak percaya diri dan merasa frustasi mengikuti seluruh 

kegiatan yang harus diikuti (4).  

Penelitian ini menggunakan data dasar seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata, standar 

deviasi, dan komponen lainnya yang terkait dengan setiap variabel yang diteliti. Dalam lingkup 

penelitian ini, 1500 responden diambil sebagai sampel, dengan fokus pada variabel peghasilan orang 

tua, tingkat pendidikan orang, akreditasi lembaga dan aspek perkembangan anak terhadap Kesiapan 

Sekolah. Berikut adalah hasil dari analisis statistik yang dilakukan. 

 
 

Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan akreditasi lembaga. 

Tabel 1 Berdasarkan Akreditasi lembaga 

 

Akreditasi lembaga 

-0,5 0 5 10 15 20
Mean
Std. Deviation
Linear (Mean)
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid A 30 19,2 19,2 19,2 

B 49 31,4 31,4 50,6 

Belum Terakreditasi 56 35,9 35,9 86,5 

C 21 13,5 13,5 100,0 

Total 156 100,0 100,0  

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024 

 

 Dari tabel 2 di atas berdasarkan akreditasi lembaga diketahui responden dengan akreditasi 

Belum Terakreditasi lebih besar dibandingkan dengan responden akreditasi lainnya dengan 56 

responden berakreditasi Belum Terakreditasi dengan persentase 35,9%, 49 responden 

berakreditasi B dengan presentase sebesar 31,4%, 30 responden berakreditasi A dengan 

presentase sebesar 19,2%, dan 21 responden berakreditasi C dengan presentase sebesar 13,5%. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ayah 

 Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir ayah. 

 

Tabel 2 Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ayah 

Pendidikan Terakhir Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perguruan Tinggi 64 41,0 41,0 41,0 

SMA 92 59,0 59,0 100,0 

Total 156 100,0 100,0  

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024 

 

 Dari tabel 3 di atas berdasarkan pendidikan terakhir ayah diketahui responden dengan 

pendidikan SMA lebih besar dibandingkan dengan responden Perguruan Tinggi. dengan 92 

responden berpendidikan SMA dengan persentase 59,0%, dan 64 responden Perguruan Tinggi 

dengan presentase sebesar 41,0%. 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu 

 Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir ibu. 

Tabel 3 Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu 

Pendidikan Terakhir Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perguruan Tinggi 43 27,6 27,6 27,6 

SMA 113 72,4 72,4 100,0 

Total 156 100,0 100,0  

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024 

 

 Dari tabel 4 di atas berdasarkan pendidikan terakhir ibu diketahui responden dengan 

pendidikan SMA lebih besar dibandingkan dengan responden pendidikan Perguruan Tinggi. 

dengan 113 responden berpendidikan SMA dengan persentase 72,4% dan 43 responden 

berpendidikan Perguruan Tinggi dengan presentase sebesar 27,6%. 

 

 Penelitian ini menggunakan data dasar seperti nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-

rata, standar deviasi, dan komponen lainnya yang terkait dengan setiap variabel yang diteliti. Dalam 
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lingkup penelitian ini, 156 responden diambil sebagai sampel, dengan fokus pada variabel 

Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. Berikut adalah hasil dari analisis statistik yang dilakukan.

  

Tabel 4 Descriptive Statistic variabel perkembangan bahasa anak usia dini 

Pernyataan 
 

Mean 
Std. 

Deviation SB (%) B (%) KB (%) SKB (%) 

X1 16 (10,3%) 149 (89,7%) - - 3,102 0,304 

X2 13 (8,3%) 140 (89,7%) 3 (1,9%) - 3,064 0,314 

X3 10 (6,4%) 144 (92,3%) 2 (1,3%) - 3,051 0,273 

X4 10 (6,4%) 135 (86,5%) 11 (7,1%) - 2,993 0,368 

X5 12 (7,7%) 144 (92,3%) - - 3,076 0,267 

X6 10 (6,4%) 145 (92,9%) 1 (0,6%) - 3,057 0,260 

X7 8 (5,1%) 146 (93,6%) 2 (1,3%) - 3,038 0,251 

X8 10 (6,4%) 144 (92,3%) 2 (1,3%) - 3,051 0,273 

X9 6 (3,8%%) 142 (91,0%) 8 (5,1%) - 2,987 0,300 

X10 8 (5,1%%) 147 (94,2%) 1 (0,1%) - 3,044 0,236 

X11 6 (3,8%%) 146 (93,6%) 4 (2,6%) - 3,012 0,253 

X12 26 (16,7%) 129 (82,7%) 1 (0,6%) - 3,160 0,385 

X13 18 (11,5%) 135 (86,5%) 3 (1,9%) - 3,096 0,355 

X14 9 (5,8%) 147 (94,2%) - - 3,057 0,233 

X15 9 (5,8%) 147 (94,2%) - - 3,057 0,233 

X16 30 (19,2%) 126 (80,8%) - - 3,192 0,395 

X17 30 (19,2%) 126 (80,8%) - - 3,192 0,395 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024 

 

 Dari tabel 6 di atas diketahui jawaban responden paling besar ada pada item/pernyataan X1 

sebanyak 149 responden atau 89,7 % dengan rata-rata (mean) adalah 3,102. Responden menjawab 

Baik mengenai “Anak mampu melaksanakan 3 sampai 4 perintah sederhana” artinya bahwa 

menurut pendapat responden tersebut, anak memiliki kemampuan untuk melakukan atau mematuhi 

sejumlah perintah yang sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa menurut 

penilaian mereka, anak sudah cukup mampu dalam hal kemandirian atau kemampuan menjalankan 

instruksi yang diberikan dalam konteks tertentu. 

1. Uji Deskriptif Variabel Kesiapan Memasuki Sekolah Dasar 

Tabel 5 Descriptive Statistic variabel kesiapan memasuki sekolah dasar 

Pernyataan 
 

Mean 
Std. 

Deviation SB (%) B (%) KB (%) SKB (%) 

Y1 73 (46,8%) 82 (52,6%) 1 (0,6%) - 3,461 0,512 

Y2 37 (23,7%) 119 (76,3%) - - 3,237 0,426 

Y3 32 (20,5%) 124 (79,5%) - - 3,205 0,405 

Y4 15 (9,6%) 135 (86,5%) 6 (3,8%) - 3,057 0,363 

Y5 10 (6,4%) 145 (92,9%) 1 (0,6%) - 3,057 0,260 

Y6 9 (5,8%) 147 (94,2%)  - 3,057 0,233 

Y7 8 (5,1%) 147 (94,2%) 1 (0,6%) - 3,044 0,236 

Y8 9 (5,8%) 145 (92,2%) 2 (1,3%) - 3,044 0,262 

Y9 8 (5,1%) 141 (90,4%) 7 (4,5%) - 3,006 0,311 

Y10 12 (7,7%) 144 (92,3%) - - 3,076 0,267 

Y11 10 (6,4%) 143 (91,7%) 3 (1,9%) - 3,044 0,286 

Y12 6 (3,8%) 141 (90,6%) 9 (5,8%) - 2,980 0,310 

Y13 6 (3,8%) 146 (93,6%) 4 (2,6%) - 3,012 0,253 
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Y14 6 (3,8%) 150 (96,2%) - - 3,038 0,192 

Y15 20 (12,8%) 136 (87,2%) - - 3,128 0,335 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024 

 Dari tabel 7 di atas diketahui jawaban responden paling besar ada pada item/pernyataan Y14 

sebanyak 150 responden atau 96,2% dengan rata-rata (mean) adalah 3,038. Responden menjawab 

Baik mengenai “Anak mampu terlibat dalam percakapan dengan guru dan teman-temannya” artinya 

menunjukkan bahwa  anak sudah mampu untuk berkomunikasi secara aktif dan efektif dengan guru 

serta teman-temannya. Hal ini mencerminkan kemampuan anak dalam berinteraksi sosial, 

mengungkapkan pendapat, bertanya, menjawab, dan berpartisipasi dalam percakapan di lingkungan 

sekolah atau dalam konteks pertemanan. 

Kesiapan sekolah pada anak usia dini didefinisikan ketika anak mampu untuk mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memulai pendidikan formal (5). Aspek-aspek 

utama kesiapan ini melibatkan perkembangan kognitif, fisik, sosial, emosional, serta aspek 

kepercayaan diri dan kemandirian anak (6). Dalam hal kognitif, aspek yang penting bagi kesiapan 

sekolah menuju jenjang pendidikan dasar antara lain; memiliki kemampuan bahasa yang baik, 

pemahaman angka, dan dasar-dasar matematika (7). Aspek fisik melibatkan kemampuan motorik 

kasar dan halus yang memadai. Pada dimensi kesiapan sosial-emosional yang digunakan dalam 

kesiapan sekolah mencakup kemampuan anak berinteraksi dengan teman sebaya, memahami aturan 

sosial, dan mengelola emosi (8). Kepercayaan diri dan kemandirian juga menjadi elemen penting 

dalam kesiapan sekolah berguna bagi anak untuk  melakukan dan menyelesaikan tugas 

pembelajarannya (9). Minat dan motivasi belajar berperan dalam kesiapan anak hal ini merupakan 

bentuk dukungan keluarga dan kondisi lingkungan di sekitar rumah (10).. Banyak faktor yang perlu 

dipertimbangkan saat menentukan kesiapan anak untuk memasuki pendidikan formal, yang 

menyebabkan interpretasi yang berbeda tentang kesiapan sekolah (11).  

Untuk mempersiapkan anak memasuki sekolah formal, sangat penting untuk mematangkan 

perkembangan sosial-emosional mereka (12). Peran orang tua dan lingkungan keluarga sangat 

penting untuk perkembangan sosial-emosional anak usia dini yang juga dipengaruhi oleh kegiatan 

permainan, dan pola asuh orang tua. Pembelajaran sosial emosional dalam pembelajaran di sekolah 

juga harus diperhatikan sebagai bentuk dukungan pada kesiapan sekolah (13). Dimensi sosial 

emosional dalam kesiapan sekolah di antaranya adalah kemampuan anak untuk memahami dan 

mengelola emosi mereka, membangun hubungan interpersonal yang sehat, dan berinteraksi dengan 

orang lain dengan baik (14). Ada beberapa cara untuk memahami pentingnya pertumbuhan sosial-

emosional saat mempersiapkan sekolah formal (15). Kesiapan sekolah anak dapat ditingkatkan 

melalui penyesuaikan diri dengan aturan dan norma sosial yang ada di sekolah (16). Salah satu 

keterampilan penting yang dapat mempengaruhi kesiapan sekolah anak dilihat dari faktor sosial 

pada anak usia dini adalah anak memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, 

guru, dan karyawan sekolah (17). Selain itu, regulasi emosional yang baik membantu anak merespon 

tantangan dan stres dengan cara yang sehat, yang menciptakan dasar untuk kesejahteraan psikologis 

mereka (18). Ketika anak memiliki keterampilan sosial-emosional yang kuat, partisipasi mereka 

dalam kegiatan kelas, diskusi, dan proyek kolaboratif juga dapat meningkat (14). Anak-anak dengan 

keterampilan sosial-emosional yang baik juga lebih mudah memahami norma sosial di sekolah. 

Selain itu, keterampilan ini membantu mengurangi masalah sosial seperti intimidasi atau konflik 

antar teman sekolah (8).  Perkembangan sosial-emosional memberikan dorongan tambahan untuk 

belajar dan berkembang, mendukung perkembangan identitas dan kepercayaan diri anak. Sehingga, 

dengan memperhatikan dan mematangkan perkembangan sosial-emosional anak sejak dini, kita 

tidak hanya mempersiapkan mereka untuk sukses di sekolah formal, tetapi juga membentuk individu 

yang seimbang dan siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan (19) 

Studi tentang hubungan antara kesiapan sekolah dan perkembangan sosial emosional anak 

menunjukkan beberapa temuan menarik. Hasil penelitian menyebutkan bahwa pendidikan anak usia 

dini dapat berperan dalam mempersiapkan anak dalam aspek sosial emosional (20), yang merupakan 
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faktor penting dalam kesiapan anak memasuki pendidikan formal (21). Selain itu, pandemi covid-

19 juga telah memengaruhi perkembangan sosial emosional anak usia dini, di mana pembelajaran 

daring selama pandemi telah berdampak pada penurunan aspek sosio-emosional anak. Dengan 

demikian, faktor-faktor seperti penggunaan gadget, pendidikan anak usia dini, dan lingkungan 

pembelajaran dapat berperan dalam memengaruhi perkembangan sosial emosional anak dan 

kesiapan mereka dalam memasuki lingkungan sekolah formal(22). Berdasarkan instrumen 

perkembangan sosial emosional yang berpengaruh terhadap kesiapan sekolah anak, ditunjukkan 

oleh indikator diantaranya Anak dapat menghargai perbedaan agama/ budaya/ karakter teman 

sebayanya (23). Pada hasil kesiapan sekolah menunjukkan indikasi kognisi dan pengetahuan umum 

anak berkembang dengan baik, hal ini ditandai kemampuan anak berkembang dengan baik pada 

aspek geometri serta operasi angka dan bilangan, anak sudah mengenal anggota badan dan fungsinya 

(17). Pada kesiapan sosial emsional ditunjukkan dengan indikator anak dapat menyelesaikan tugas 

main yang diberikan, anak dapat merapihkan alat main yang digunakannya serta anak dapat 

berkegiatan serta mendengarkan arahan yang diberikan oleh gurunya (16). Pada fungsi motorik juga 

sudah berkembang dengan baik, ditunjukkan dengan indikasi dapat melakukan fungsi motorik halus 

seperti memegang pensil dengan benar, hal ini merupakan indikasi kesiapan sekolah karena anak 

sudah dapat menggunakan alat tulis dengan baik (24).  
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